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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengantar Tentang Pemahaman 

1. Pengertian Pemahaman 

Secara bahasa pemahaman adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan kefahaman terhadap suatu hal, yang dimaksud adalah 

meningkatkan kefahaman siswa terhadap suatu materi atau topik.6 

Sedangkan secara istilah pemahaman (comprehension) adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat.7 

Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 

memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal 

itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan 

jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau 

hafalan.8 Kemampuan memahami juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

                                                           
6 Depdikbud, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 51. 
7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 

50. 
8 Ibid., 50. 
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mengerti tentang hubungan antarfaktor, antarkonsep, antarprinsip, 

antardata, sebab akibat, dan penarikan kesimpulan.9 

 

2. Indikator Pemahaman 

Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman 

mengandung makna lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan. Dengan 

pengetahuan, siswa belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara 

mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan 

arti dari sesuatu yang dipelajari. Sedangkan dengan pemahaman, seseorang 

tidak hanya bisa menghafal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mempunyai 

kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu yang dipelajari juga 

mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut.10 

Tabel 2.1 

Kategori Hubungan dan Dimensi Proses Kognitif.11 

 

Kategori Proses 

Kognitif (Memahami) 

Contoh 

1 Mengartikan 

Contoh, menguraikan dengan kata-kata 

sendiri dalam pidato. 

                                                           
9 Kunandar, PENILAIAN AUTENTIK, Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), 168. 
10 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abdi, 2004), 286. 
11 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

117. 
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2 

Memberikan 

contoh 

Contoh, memberikan contoh macam-

macam gaya lukisan artistik. 

3 Mengklasifikasi 

Contoh, mengamati atau menggambarkan 

kasus kekacauan mental. 

4 Menyimpulkan 

Contoh, menulis kesimpulan pendek dari 

kejadian yang ditayangkan video. 

5 Menduga 

Contoh, mengambil kesimpulan dasar-

dasar contoh dari pembelajaran bahasa 

asing. 

6 Membandingkan 

Contoh, membandingkan peristiwa-

peristiwa sejarah dengan situasi sekarang. 

7 Menjelaskan 

Contoh, menjelaskan penyebab peristiwa 

penting di prancis abad ke 18. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus 

keberhasilan belajar siswa sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa yang 

dapat mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini 

meliputi: 
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1) Usia 6) Motivasi Belajar 

2) Pengalaman 7) Ketekunan 

3) Kecerdasan 8) Sikap 

4) Minat 9) Kebiasaan belajar 

5) Perhatian 10) Kondisi fisik (kesehatan)  

 

b. Faktor Eksternal 

Merupakan faktor yang berasal dari luar siswa yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu keluarga, guru, dan 

masyarakat.  

1) Pendidikan 

Tingkat pendidikan seseorang turut menentukan mudah 

tidaknya seseorang menyerap dan memahami sesuatu yang 

diperoleh. Pada umumnya, semakin tinggi pendidikan seseorang, 

semakin baik pula pemahamannya. 

2) Keluarga 

Keluarga merupakan faktor yang paling mempengaruhi 

pemahaman seseorang, karena keluarga merupakan pendidikan 

pertama bagi setiap manusia.  

3) Guru 

Menurut Dunkin sebagaimana yang dikutip oleh Wina 

Sanjaya menyatakan bahwa terdapat sejumlah aspek yang dapat 
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mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor 

guru diantaranya:12 

a) Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta 

semua pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang 

sosial mereka. Yang termasuk ke dalam aspek ini diantaranya 

tempat asal kelahiran guru termasuk suku, latar belakang 

budaya, dan adat istiadat. 

b) Teacher training experience, meliputi pengalaman-

pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar 

belakang pendidikan guru, misalnya pengalaman latihan 

profesional, tingkat pendidikan, dan pengalaman jabatan. 

c) Teacher properties, segala sesuatu yang berhubungan dengan 

sifat yang dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap 

profesinya, sikap guru terhadap siswa, kemampuan dan 

intelegensi guru, motivasi dan kemampuan mereka baik 

kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran termasuk 

didalamnya kemampuan dalam merencanakan dan evaluasi 

pembelajaran maupun kemampuan dalam penguasaan materi. 

 

 

                                                           
12 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Fajar 

Interpratama Mandiri, 2012), 14. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

15 

 

4) Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pemahaman seseorang. Seseorang dapat 

mempelajari hal-hal yang baik dan juga hal-hal yang buruk 

tergantung pada sifat kelompoknya. 

5) Informasi 

Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman 

seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah, 

tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai 

media, misalnya TV, radio, atau surat kabar, maka hal itu akan 

dapat meningkatkan pemahaman seseorang. 

4. Cara Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat digunakan dalam upaya 

meningkatan pemahaman siswa: 

a. Memperbaiki proses pengajaran 

Langkah ini merupakan langkah awal dalam meningkatkan 

proses pemahaman siswa dalam belajar. Proses pengajaran tersebut 

meliputi: memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan (materi), strategi, 

metode, dan media pembelajaran yang tepat serta pengadaan evaluasi 

belajar, yang mana evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. 
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b. Adanya kegiatan bimbingan belajar 

Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan 

kepada individu tertentu agar mencapai taraf perkembangan dan 

kebahagiaan secara optimal. Adapun tujuan dari kegiatan bimbingan 

belajar adalah:13 

1) Mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi siswa. 

2) Menunjukkan cara-cara mempelajari dan menggunakan buku 

pelajaran. 

3) Memberikan informasi (saran dan petunjuk) yang sesuai dengan 

bakat, minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau 

kesehatannya. 

4) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan 

atau ujian. 

5) Menunjukkan cara-cara mengatasi kesulitan belajar. 

6) Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal 

belajarnya. 

c. Menumbuhkan waktu belajar 

Berdasarkan perumusan Jhon Aharoil, dalam observasinya 

mengatakan bahwa bakat untuk suatu bidang studi tertentu ditentukan 

                                                           
13 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 

111. 
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oleh tingkat belajar siswa menurut waktu yang disediakan pada 

tingkat tertentu.14 

Ini megandung arti bahwa waktu yang tepat untuk mempelajari 

suatu hal akan memudahkan sesorang dalam mengerti hal tersebut 

dengan cepat cepat dan tepat. 

d. Pengadaan umpan balik (feedback) dalam belajar 

Umpan balik merupakan respon terhadap akibat pebuatan dari 

tindakan kita dalam belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

guru harus sering mengadakan umpan balik sebagai pemahaman 

belajar. Hal ini dapat diberikan kepastian kepada siswa terhadap hal-

hal yang masih dibingungkan terkait materi yang dibahas dalam 

pembelajaran. Juga dapat dijadikan tolak ukur guru atau kekurangan-

kekurangan dalam penyampaian materi. Yang paling penting adalah 

dengan adanya umpan balik, jika terjadi kesalahan pemahaman pada 

siswa akan diperbaiki kesalahannya.15 

e. Motivasi Belajar 

Menurut Mc. Donald, “Motivation is a energy change within the 

person characterized by affective arousal and anticipatory goal 

reactions”. “Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksiuntuk 

                                                           
14 Mustaqim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 13. 
15 Ibid., 117. 
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mencapai tujuan”.16 Perubahan energi dalam diri seseorang itu 

berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik, karena 

seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan 

segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa dapat yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.17 

f. Pengajaran perbaikan (Remedial Teaching) 

Remedial Teaching adalah  upaya perbaikan terhadap 

pembelajaran yang tujuannya belum tercapai secara maksimal. 

Pembelajaran remidi ini dilakukan oleh guru terhadap siswanya dalam 

rangka mengulang kembali materi pelajaran yang mendapatkan nilai 

kurang memuaskan sehingga setelah dilakukan pengulangan tersebut 

siswa dapat meningkatkan hasil belajar lebih baik. 

Pengajaran perbaikan biasanya mengandung kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Mengulang pokok bahasan seluruhnya 

2) Mengulang bagian dari pokok bahasan yang hendak dikuasai 

                                                           
16 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 115. 
17 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo, 2006), 94. 
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3) Memecahkan masalah atau menyelesaikan soal-soal secara 

bersama-sama 

4) Memberikan tugas khusus 

g. Keterampilan mengadakan variasi 

Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran adalah 

suatu kegiatan dalam proses interaksi belajar mengajar yang 

menyenangkan. Ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa pada 

strategi pembelajaran yang monoton. Sehingga dalam situasi belajar 

mengajar siswa senantiasa aktif dan berfokus pada materi pelajaran 

yang disampaikan.18 

 

B. Mata Pelajaran Fiqih 

1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 

a. Fiqih 

Fiqih menurut bahasa adalah “tahu atau faham”. Sedangkan 

menurut istilah yang digunakan para ahli Fiqih (Fuqaha), Fiqih adalah 

ilmu pengetahuan yang membicarakan atau membahas tentang hukum-

hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, As-Sunnah dan dari 

dalil-dalil terperinci.19 

                                                           
18 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 87. 
19 Zakiyah Darajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

78. 
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Dalam kurun pertama, istilah Fiqih diartikan sama dengan ilmu 

(pengetahuan), yaitu memahamkan sesuatu secara mendalam, 

pengetahuan yang tidak mudah diketahui umum, maupun pengetahuan 

yang didapati dengan jalan mempergunakan kecerdasan dan 

kebijaksanaan yang mendalam. Segala rupa ilmu (pengetahuan) yang 

timbul di masa sahabat dan tabi’in dinamakan Fiqih. Namun seiring 

berjalannya waktu, istilah Fiqih mengalami sedikit perubahan arti. 

Pendapat Imam Hanafi mengatakan bahwa Fiqih adalah ilmu yang 

menerangkan segala hak dan kewajiban, menerangkan segala yang 

diwajibkan, diharamkan, disunnahkan, dimakhruhkan, dan dibolehkan, 

termasuk kepercayaan (iman).20 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Fiqih 

adalah ilmu yang membahas tentang ajaran Islam dalam aspek hokum 

atau syariat. 

b. Mata Pelajaran Fiqih 

Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang membahas ajaran 

agama Islam dari segi syari’at Islam tentang cara-cara manusia 

melaksanakan ibadah kepada Allah SWT dan mengatur kehidupan 

sesame manusia serta alam sekitarnya. Mata pelajaran Fiqih di 

                                                           
20 Hasbi, Dasar-Dasar Fiqih Islam, (Medan: 1953), 12. 
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Madrasah Ibtidaiyah diarahkan untuk mendorong, memahami, 

menghayati syari’at Islam agar bisa diamalkan dan dijadikan pedoman 

dalam kehidupan sehari-hari secara sederhana. Aspek-aspek yang 

ditekankan di Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 

a. Pengetahuan syari’at Islam sederhana 

b. Pengalaman dan pembinaan syari’at Islam dalam kehidupan 

sehari-hari 

Kegiatan yang termasuk dalam kelompok mata pelajaran Fiqih 

adalah membiasakan shalat, puasa, dan gemar melakukan infaq dan 

bershodaqoh. Sedang dalam pelaksanaannya, Madrasah dapat 

merencanakan melalui dua kegiatannya yaitu: 

1) Kegiatan pendalaman materi yang berkaitan dengan Shalat, Puasa, 

Haji, Zakat, Infaq, dan Shodaqoh. 

2) Melalui halaqoh kajian Islam serta kegiatan aplikasi melalui adwal 

khusus seperti Shalat berjama’ah, pesantren Ramadhan, dan Hari 

Gerakan Amal (Jum’at beramal). 

 

2. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 

a. Fungsi Mata Pelajaran Fiqih 

Mata pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi 

mengarahkan dan mengantarkan siswa agar dapat memahami pokok-

pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan 
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dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat 

menjalankan syariat islam secara Kaffah (sempurna).21 

b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 

Tujuan dari Fiqih adalah menerapkan aturan-aturan atau hukum-

hukum dalam kehidupan. Sedangkan tujuan dari penerapan aturan-

aturan itu untuk mendidik manusia agar  memiliki sikap dan karakter 

taqwa dan menciptakan kemaslahatan bagi manusia. Kata “taqwa” 

adalah kata yang memiliki makna luas yang mencakup semua karakter 

dan sikap yang baik. Dengan demikian Fiqih dapat digunakan untuk 

membentuk karakter.22 

Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk 

membekali peserta didik agar dapat:23 

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara 

terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. 

2) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam 

baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk 

dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

                                                           
21 Ahmad Rofi’I, Pembelajaran Fiqih, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Departemen Agama RI, 2009), 6. 
22 Ibid., 7. 
23 Permenag RI No.02 Tahun 2008, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan 

Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, 

2008), 34. 
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3) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

baik dan benar sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 

menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 

dengan Allah SWT maupun hubungan manusia dengan diri sendiri. 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih 

Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah 

meliputi:24 

a. Fiqih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang 

cara pelaksanaan rukun islam yang baik dan benar, seperti: tata cara 

thaharah, sholat, puasa, zakat, dan ibadah haji. 

b. Fiqih Muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman 

ketentuan makan dan minum yang halal dan haram, khitan, kurban, 

serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 

4. Materi Tayamum 

a. Pengertian Tayammum 

Tayamum ialah mengusap muka dan dua tangan sampai siku 

menggunakan debu atau tanah yang suci dengan beberapa persyaratan 

sebagai pengganti wudhu. 

b. Rukun Tayamum 

Rukun tayamum ada 4, yaitu: 

                                                           
24 Ibid., 23. 
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1) Niat 

مَُُنَوَيْتُ  ُُِفَرْضًاُالصَّلاةَُُِلِاسْتِباَحَةُُِالتَّيمَُّ تعَاَلَىُلِِّ  

Artinya: “Aku niat bertayamum untuk dapat mengerjakan sholat 

Fardhu karena Allah” 

2) Mengusap muka 

3) Mengusap kedua tangan sampai siku. 

4) Tertib (urut) 

c. Sunnah Tayamum 

Sunnah Tayamum ada 5, yaitu: 

1) Membaca Bismillah. 

2) Menghadap ke arah kiblat 

3) Mendahulukan anggota tayamum yang kanan daripada yang kiri. 

4) Menepiskan debu jika debu berada di tengah telapak tangan. 

5) Membaca dua kalimat syahadat setelah selesai tayamum, seperti 

halnya selesai berwudlu. 

d. Sebab-sebab Tayamum 

Tayamum dilakukan sebagai pengganti wudhu karena ada sebab-

sebab sebagai berikut: 

1) Tidak adanya air 

2) Tidak mampu menggunakan air, seperti orang lemah atau orang 

dipenjara. 
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3) Sakit, dan akan memperlambat sembuh dari sakit bila terkena air. 

4) Jumlah air sedikit dan lebih dibutuhkan untuk menyambung hidup 

(minum). 

5) Tidak adanya alat untuk mendapatkan air, misalnya tidak ada alat 

untuk menimba air. 

6) Takut habisnya waktu shalat sedangkan untuk mendapatkan air 

sangat jauh. 

e. Syarat-syarat Tayamum 

Tayamum dibolehkan sebagai pengganti wudhu dengan syarat-

syarat sebagai berikut: 

1) Telah masuk waktu shalat. 

2) Tidak ada air dan sudah mencari, namun tetap tidak 

mendapatkannya sedangkan waktu shalat sudah masuk. 

3) Dengan menggunakan tanah atau debu yang suci 

4) Orang yang sedang sakit pada anggota wudlunya dan akan 

bertambah parah jika terkena air. 

 

C. Metode Scramble 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu ”methods”. Kata ini terdiri dari dua suku kata; yaitu 

“metha” yang berarti melalui atau melewati, dan “hodos” yang berarti 
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jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.25. 

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan 

guru, yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu 

berisi tahapan tertentu.26 Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk 

mengkreasi lingkungan belajar dan mengkhususkan aktivitas dimana guru 

dan siswa terlibat selama proses pembelajaran berlangsung.27 Guru harus 

kaya metode pembelajaran, karena seorang guru membutuhkan 

keterampilan mengajar yang lebih disbanding dengan orang yang bukan 

guru. Dan itu harus ditempa melalui jenjang pendidikan.28 

2. Tujuan Metode Pembelajaran 

Metode yang dipilih oleh guru tidak boleh bertentangan dengan 

tujuan pembelajaran. Metode harus mendukung kemana kegiatan interaksi 

edukatif berproses untuk mencapai tujuan. Tujuan pokok pembelajaran 

adalah mengembangkan kemampuan anak secara individu agar bisa 

menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya. 

                                                           
25 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1996), 53. 
26 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 2. 
27 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 21. 
28 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid, (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2013), 10.  
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Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatu pembelajaran 

bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagi pelaksanaan 

dan kesuksesan operasional pembelajaran. Sedangkan dalam konteks lain, 

metode merupakan sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun 

data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu ilmu. Dalam hal 

ini, metode pembelajaran bertujuan untuk lebih memudahkan proses dan 

hasil pembelajaran sehingga apa yang telah direncanakan bisa mencapai 

tujuan pembelajaran. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode 

Winarno Surakhmad mengatakan bahwa pemilihan dan penentuan 

metode dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut:29 

a. Siswa 

Perbedaan individual siswa baik pada aspek biologis, 

intelektual, dan psikologis mempengaruhi pemilihan dan penentuan 

metode yang sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif dan kreatif dalam waktu yang telah ditentukan demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

b. Tujuan 

Metode yang dipilih guru harus sejalan dengan taraf 

kemampuan yang hendak diisi kedalam setiap siswa. Artinya, 

                                                           
29 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar…, 89. 
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metodelah yang harus tunduk kepada kehendak tujuan dan bukan 

sebaliknya. Oleh karena itu, kemampuan yang bagaimana yang 

dikehendaki oleh tujuan maka metode harus mendukung. 

c. Situasi 

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak 

selamanya sama dari hari ke hari. Misalnya pada suatu waktu guru 

ingin menciptakan situasi belajar mengajar di alam terbuka, yaitu 

diluar sekolah. Maka dalam hal ini guru harus guru tentu harus 

memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi yang 

diciptakan itu. Demikianlah, situasi yang diciptakan guru 

mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode pembelajaran. 

d. Fasilitas 

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan 

penentuan metode pembelajaran, karena fasilitas adalah kelengkapan 

yang menunjang kegiatan belajar mengajar siswa  disekolah. Lengkap 

tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan metode 

pembelajaran.  

e. Guru 

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Terkadang 

satu guru mampu melaksanakan metode ini, terkadang satu guru tidak, 

begitupun sebaliknya. Mampu tidaknya guru dalam menerapkan 
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metode pembelajaran merupakan salah satu hal yang mempengaruhi 

pemilihan dan penentuan metode pembelajaran.  

4. Pengertian Scramble 

Sramble berasal dari bahasa inggris yang diterjemahkan dalam 

bahasa Indonesia yang berarti perebutan, pertarungan, perjuangan. 

Menurut Rober B. Taylor, Scramble merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan 

berpikir siswa. Metode ini mengharuskan siswa untuk menggabungkan 

otak kanan dan otak kiri. Dalam metode ini, mereka tidak hanya diminta 

untuk menjawab soal, tetapi juga menerka dengan cepat jawaban soal yang 

sudah tersedia namun masih dalam kondisi acak. Ketepatan dan kecepatan 

perpikir dalam menjawab soal menjadi salah satu kunci permainan metode 

pembelajaran Scramble.30 

5. Macam-Macam Scramble 

Sesuai dengan sifat jawabannya, Scramble terdiri atas bermacam-

macam bentuk yaitu: 

a. Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata dan huruf-

huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata 

tertentu yang bermakna. 

                                                           
30 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), 303-304. 
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b. Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari 

kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat, dan 

benar. 

c. Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana logis 

berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya 

logis dan bermakna. 

6. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Scramble 

Langkah-langkah atau sintak pembelajaran Scramble dapat 

diterapkan dengan mengikuti tahap-tahap berikut:31 

a. Guru menyajikan materi sesuai topik. 

b. Setelah menjelaskan materi, guru membagikan lembar kerja dengan 

jawaban yang diacak susunannya. 

c. Guru memberikan durasi waktu tertentu untuk mengerjakan soal. 

d. Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan 

guru. 

e. Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa. 

f. Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa wajib mengumpulkan 

lembar jawaban kepada guru. Dalam hal ini siswa yang selesai 

maupun tidak selesai harus mengumpulkan jawaban itu. 

                                                           
31 Ibid., 304-305. 
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g. Guru melakukan penilaian, baik di kelas maupun di rumah. Penilaian 

dilakukan berdasarkan seberapa cepat siswa mengerjakan soal dan 

seberapa banyak soal yang ia kerjakan dengan benar. 

h. Guru memberi apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang 

berhasil dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup 

berhasil menjawab dengan cepat dan benar. 

7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Scramble32 

a. Kelebihan Metode Scramble 

Kelebihan yang dimiliki metode pembelajaran Scramble: 

1) Melatih siswa untuk berpikir cepat dan tepat. 

2) Melatih kedisiplinan siswa. 

3) Membuat siswa lebih kreatif dalam belajar dan berpikir, 

mempelajari materi secara lebih santai dan tanpa tekanan karena 

metode ini memungkinkan para siswa untuk belajar sambil 

bermain. 

4) Materi yang diberikan menjadi mengesankan dan selalu diingat 

siswa. 

5) Mendorong siswa lebih kompetitif dan semangat untuk lebih 

maju. 

b. Kekurangan Metode Scramble 

                                                           
32 Ibid., 306. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

32 

 

Metode pembelajaran Scramble memiliki kekurangan sebagai 

berikut: 

1) Siswa menerima bahan mentah yang hanya perlu diolah dengan 

baik. 

2) Metode pembelajaran ini sulit dalam hal perencanaanya karena 

terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

3) Memerlukan waktu yang panjang dalam implementasiannya, 

sehingga guru susah menyesuaikan waktu yang sudah ditetapkan.  

4) Karena menggunakan metode permainan, metode pembelajaran 

ini sering menimbulkan kegaduhan yang bisa mengganggu kelas 

yang berdekatan.   


